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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

1.1.1 Sistem Informasi Akuntansi Pada Perusahaan

PT. Multiguna Cemerlang merupakan perusahaan distributor dan ritel (perusahaan
dagang) yang bergerak dalam bidang penjualan sparepart, engine dan machine.
Dengan semakin berkembangnya usaha yang dijalankannya, perusahaan telah
menerapkan sistem database sederhana dalam pengelolaan penjualan dan
inventorinya, yaitu penerapan sistem database pada penyediaan inventori saja. Sistem
database yang masih terbatas pada penyediaan inventori ini, tentunya masih belum
mencukupi untuk pemenuhan proses pencatatan akuntansi untuk menghasilkan
laporan keuangan bagi perusahaan. Sistem akuntansi yang ada saat ini masih berupa
pencatatan manual. Ini sering kali menyebabkan terjadi kesalahan pada ‘account
balance’, yang membuat kinerja menjadi kurang efisien, karena setiap kali harus
menelusuri lagi, mencari informasi dari bukti transaksi, dan mencari di mana letak
kesalahan yang dibuat. Apalagi perusahaan dengan skala besar dan menengah yang
melakukan banyak transaksi tentunya akan lebih sulit menggunakan akuntansi secara
manual. Dengan dibangunnya sistem informasi akuntansi ini diharapkan dapat

membantu perusahaan untuk dapat menjurnal dan memposting transaksi yang terjadi
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secara terkomputerisasi. Diharapkan sistem akuntansi yang terkomputerisasi yang
digunakan dapat memenuhi kebutuhan akuntansi perusahaan atas siklus penjualan
dan pembelian yang menghasilkan laporan keuangan bagi pihak intern maupun
ekstern. Proses akuntansi secara komputerisasi dapat menggunakan software seperti
Accurate, SAP, MYOB, dan lain-lain. Terkait dengan perusahaan, PT. Multiguna
Cemerlang menggunakan accurate sebagai software yang mendukung kegiatan
operasional perusahaan. Accurate Accounting Software adalah produk CPSSoft yang
merupakan aplikasi akuntansi murni yang dibuat dan dikembangkan oleh putra putri
terbaik Indonesia. Selama lebih dari 10 tahun, accurate terus mengalami
perkembangan yang disesuaikan dengan kebutuhan dunia usaha di Indonesia. Dalam
pengembangannya, accurate selalu berpedoman pada Standar Akuntasi Keuangan
dan Peraturan Perpajakan yang berlaku di Indonesia. Oleh karena itu, accurate selalu
direkomendasikan dan dipercaya oleh para pengusaha di Indonesia

(www.cpssoft.com).

1.1.2 Siklus Akuntansi

Penyusunan laporan keuangan merupakan bagian dari tiga aktivitas akuntansi atau
accounting cycle. Weygandt, dkk (2013), menjelaskan tiga aktivitas dari accounting
cycle: “Accounting consists of three basic activities — it identifies, records, and
communicates the economic events of an organization to interested users”, yang
artinya adalah akuntansi terdiri dari tiga kegiatan dasar, yaitu mengidentifikasi

(identify), mencatat (record), dan mengkomunikasikan (communicate) peristiwa
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ekonomi dari suatu organisasi kepada pengguna laporan keuangan yang

berkepentingan. Berikut adalah gambar terkait aktivitas dari proses akuntansi:

Gambar 1.1

Aktivitas dari Proses Akuntansi

Identification | ———» Record —— | Communicate

Sumber: Weygandt, Kimmel, dan Kieso (2013)

Berdasarkan Gambar 1.1 mengenai aktivitas dari proses akuntansi, adapun
penjelasannya yaitu proses identifikasi (identification) yang dilakukan perusahaan
dimulai dengan proses memilih dan mengevaluasi bukti transaksi yang relevan
dengan perusahaan dan memiliki nilai uang. Adapun bukti transaksi menurut
Weygandt, dkk (2013), antara lain purchase invoice (faktur pembelian) dan sales
invoice (faktur penjualan). Purchase Invoice merupakan formulir yang digunakan
untuk mencatat tagihan yang dikirimkan oleh vendor/supplier atas barang yang telah
dibeli/terima (receive item). Pada dasarnya purchase invoice dibuat untuk setiap
pembelian kredit yang berisi total harga beli, jenis barang, tanggal dan informasi
relevan lainnya. Sedangkan Sales invoice yang kita ketahui sebagai faktur penjualan

kepada customer, dimana terjadi pengakuan piutang customer. Faktur ini
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menunjukkan penjualan kredit yang berisi tanggal penjualan, nama pelanggan, total
nilai penjualan, jenis barang, dan informasi relevan lainnya. Dokumen invoice asli
diberikan kepada pelanggan sedangkan salinannya disimpan oleh penjual untuk
keperluan pencatatan di dalam perusahaan. Selain invoice, perusahaan menggunakan
cek atau giro sebagai bukti pembayaran transaksinya. Perusahaan juga mengenal
journal voucher sebagai bukti transaksi. Journal voucher merupakan otorisasi tertulis
yang disiapkan untuk setiap transaksi financial yang memenuhi definisi yang
disyaratkan. Journal voucher tidak terpisahkan dari aktivitas audit dan mengandung
informasi: (1) serial number; (2) tanggal transaksi; (3) jumlah transaksi; (4) akun
ledger yang terpengaruh; (5) referensi bukti dokumentasi sebagai lampiran; (6)
deskripsi singkat transaksi; (7) satu atau lebih tanda tangan pihak yang berwenang.
Contoh journal voucher adalah bukti penerimaan kas dan bank, bukti pengeluaran kas

dan bank, serta jurnal memorial (www.businessdictionary.com).

Selanjutnya, apabila transaksi dinyatakan relevan dan memiliki nilai uang,
maka pencatatan (recording) dapat dilakukan. Adapun tujuannya vyaitu untuk
menyediakan kronologis aktivitas keuangan perusahaan yang terdiri dari kegiatan
menganalisis setiap transaksi atas pengaruhnya terhadap akun, memasukkan
informasi transaksi ke dalam jurnal, dan memindahkan informasi akuntansi jurnal ke
akun-akun yang tepat di buku besar (posting) hingga ke tahap yang terakhir membuat

laporan keuangan.
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Weygandt, dkk (2013) menggambarkan accounting cycle secara rinci sebagai
berikut:
Gambar 1.2

Siklus Akuntansi

\ 4

A\ 4

1. Analyze business
transactions

9. Prepare a post
closing trial 2. Journalize the
balance transactions
8. Journalize and post 3. Post to ledger
closing entries accounts
4
A\ 4
7. Prepare financial 4. Prepare atrial
statements balance

“ l

5. Journalize and
post adjusting
entries :
Deferrals/Accruals

6. Prepare an
adjusted trial
balance

A

Sumber: Weygandt, Kimmel, dan Kieso (2013)
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Setelah menganalisa bukti transaksi, selanjutnya adalah menjurnal. Weygandt,
dkk, (2013) berpendapat, jurnal adalah pencatatan transaksi ekonomi secara
kronologis dan sistematis berdasarkan urutan waktu terjadinya. Setiap jurnal
menunjukkan perubahan saldo akun di sisi debit maupun kredit. Proses menjurnal
dilakukan dengan basis double entry system, yaitu kesamaan debit dan kredit untuk
setiap jurnal yang dibuat. Sebagai konsekuensinya setiap transaksi setidaknya
memberikan efek terhadap dua akun yang berbeda. Proses menjurnal dalam
Weygandt, dkk (2013) adalah:

1. Memasukkan tanggal transaksi.
2. Memasukkan akun dan jumlah yang sesuai di sisi debit dan kredit.
3. Memberikan keterangan transaksi.

Supaya lebih efisien, perusahaan menggunakan special journal untuk

mencatat transaksi yang berulang. Menurut Weygandt, dkk (2013) terdapat

empat jenis special journal yaitu:
Gambar 1.3

Special Journal

Cash Receipt Purchase Cash Payment

* Seluruh * Seluruh * Seluruh * Seluruh
transaksi transaksi transaksi transaksi
penjualan penerimaan pembelian pengeluaran

secara kredit. kas (termasuk secara kredit. kas (termasuk

penjualan pembelian
tunai). tunai).

Sumber: Weygandt, Kimmel, Kieso (2013)
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Menurut Weygandt, dkk (2013), transaksi yang tidak dapat dimasukkan ke
dalam special journal dicatat perusahaan ke dalam jurnal umum (general journal),
seperti jurnal perbaikan, jurnal penyesuaian, dan jurnal penutup. Perusahaan dapat
memodifikasi penggunaan special journal sesuai kebutuhan. Menurut Romney dan
Steinbert (2012) dalam sebuah sistem informasi akuntansi terdapat 5 siklus utama
yang sangat penting yaitu:

1. Revenue Cycle adalah rangkaian aktivitas bisnis yang mencakup kegiatan
penjualan dan penerimaan dalam bentuk uang tunai (kas) atau piutang. Contoh
dalam revenue cycle seperti sales order entry, shipping, billing and account
receivables, and cash collection.

2.  Expenditure cycle adalah rangkaian kegiatan bisnis yang mencakup kegiatan
pembelian dan melakukan pembayaran atas barang dan jasa. Contohnya seperti
memesan barang, persediaan, dan jasa, menerima dan menyimpan barang,
persediaan, dan jasa, membayar untuk barang, persediaan, dan jasa.

3. Production Cycle adalah siklus ini mencakup kegiatan mengubah bahan baku
dan tenaga kerja langsung dan sumber daya lain yang dibutuhkan menjadi
produk siap dijual (berkaitan dengan pembuatan produk).

4. Financing Cycle adalah kegiatan untuk mendapatkan dana dari investor dan
kreditor dan setelah itu dibayarkan kembali kepada peminjam. Singkatnya
merupakan sistematika pencatatan transaksi keuangan, peringkasannya, dan

pelaporan keuangan.
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5. Human resources/payroll cycle adalah siklus ini melibatkan interaksi dengan
karyawan mencakup kegiatan perekrutan karyawan (dikontak), dilatih,

digaji/dibayar, dievaluasi, dipromosikan dan lain-lain.

Romney dan Steinbart (2012) menjelaskan lebih dalam bahwa, siklus
pendapatan terdiri dari empat aktivitas dasar : (1) penerimaan pesanan dari pelanggan
(sales order entry); (2) pengiriman (shipping); (3) penagihan (billing); dan (4)
penerimaan kas (cash collection). Aktivitas dasar pertama yaitu penerimaan pesanan
dari pelanggan yang diawali dengan pertanyaan dari pelanggan terhadap ketersediaan
barang atau jasa yang dibutuhkan (inquiry). Kemudian, perusahaan memeriksa credit
limit dan histori pembayaran pelanggan serta memberikan respon atas
kemampuannya menyediakan barang yang dimaksud (response to inquiry) setelah
mendapatkan informasi ketersediaan inventori dari bagian pengadaan dan produksi
(gudang).

Aktivitas dasar kedua dari siklus pendapatan yaitu pengiriman diawali dengan
proses pengepakan inventori sesuai dengan pesanan oleh bagian gudang kemudian
penyerahan inventori tersebut kepada bagian pengiriman untuk diserahkan kepada
pelanggan. Aktivitas dasar ketiga dari siklus pendapatan yaitu penagihan diawali
dengan perusahaan mengirimkan tagihan (sales invoice) yang berisi jenis item,
kuantitas, dan harga yang harus dibayar oleh pelanggan (ada diskon atau tidak). Atas
penjualan kredit yang terjadi, perusahaan kemudian menjurnal transaksi penjualan

yang menambah saldo piutang pelanggan. Aktivitas dasar terakhir dari siklus
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pendapatan adalah penerimaan kas yaitu perusahaan menerima pembayaran dari
pelanggan sesuai nilai nominal pada invoice kemudian membuat jurnal pelunasan
piutang yang mengurangi saldo piutang pelanggan. Kas yang diterima sebagai hasil
penagihan disetorkan ke bank secara periodik. Berikut adalah gambar terkait dengan

siklus pendapatan:

Gambar 1.4

Siklus Pendapatan (Revenue Cycle)
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Sumber : Romney dan Steinbart (2012)

Menurut Romney dan Steinbart (2012), siklus pengeluaran terdiri dari empat

aktivitas dasar: (1) pemesanan material, perlengkapan, dan Jasa (materials, supplies,

and services order); (2) penerimaan material, perlengkapan, dan jasa (materials,
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supplies, and services receipt); (3) persetujuan atas tagihan pemasok (supplier invoice
approval); dan (4) pengeluaran kas (cash disbursement). Aktivitas dasar pertama dari
siklus pengeluaran, yaitu pemesanan material, perlengkapan, dan jasa dimulai dengan
mengidentifikasi apa (jenis barang), kapan, dan bagaimana suatu pembelian akan
dilakukan. Pertama-tama, bagian pengadaan menerima permintaan barang maupun
jasa (purchase requisition) dari berbagai departemen yang berisi nomor item,
deskripsi, kuantitas, dan harga tiap barang atau jasa yang dipesan. Atas permintaan
tersebut, bagian pengadaan akan mencarikan pemasok dan mengirimkan purchase
order sesuai dengan purchase requisition.

Setelah purchase order disetujui oleh pemasok, tahapan siklus pengeluaran
dilanjutkan oleh aktivitas dasar kedua yaitu perusahaan menerima material,
perlengkapan, dan jasa yang dipesan. Barang dan jasa yang diterima kemudian
dikirimkan ke masing-masing departemen sesuai permintaan. Setelah itu, tahapan
dalam siklus pengeluaran dilanjutkan oleh aktivitas dasar ketiga yaitu perusahaan
menyetujui tagihan pemasok, kemudian membuat jurnal pembelian yang menambah
saldo utang kepada pemasok.

Aktivitas dasar terakhir dari siklus pengeluaran adalah pengeluaran kas yaitu
perusahaan mengeluarkan kas untuk melunasi tagihan dari pemasok kemudian

membuat jurnal pelunasan utang yang mengurangi saldo utang kepada pemasok.
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Berikut adalah gambar terkait dengan siklus pengeluaran:

Gambar 1.5

Siklus Pengeluaran (Expenditure Cycle)
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Sumber: Romney dan Steinbart (2012)

Setelah sistem penjurnalan, langkah berikutnya adalah posting saldo pada
jurnal ke dalam buku besar. Buku besar adalah seluruh kelompok akun-akun yang
dikelola perusahaan (Weygandt, dkk, 2013). Buku besar berisi semua akun aset,
liabilitas, dan ekuitas perusahaan. Kemudian saldo akhir dari tiap akun dipindahkan
ke Trial Balance untuk memastikan kesamaan debit dan kredit yang telah diposting.
Perusahaan yang menerapkan accrual basis accounting harus membuat jurnal

penyesuaian pada akhir periode. Jurnal penyesuaian dibuat untuk memastikan
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revenue dan expense recognition principle terpenuhi, yaitu pendapatan diakui saat
penyerahan barang atau jasa dan beban dicatat pada saat terjadinya. Sistem
pencatatan akuntansi yang lain adalah cash basis accounting, yaitu pendapatan dan
beban dicatat pada saat terjadinya penerimaan dan pengeluaran kas. Adjusted trial
balance dibuat untuk memastikan kesamaan saldo debit dan kredit pada buku besar
setelah posting jurnal penyesuaian dilakukan.

Tahap penting selanjutnya adalah merupakan pembuatan laporan keuangan.
Setiap siklus dalam bisnis tersebut dapat menghasilkan informasi yang berguna bagi
perusahaan. Menurut PSAK No.1, pengertian laporan keuangan adalah suatu
penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan
dari laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan,
kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan
pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Laporan
keuangan yang lengkap itu terdiri dari:

1. Laporan posisi keuangan (neraca) akhir periode;

2. Laporan laba rugi komprehensif selama periode;

3. Laporan perubahan ekuitas selama periode;

4. Laporan arus kas selama periode;

5. Catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan kebijakan akuntansi penting dan
informasi penjelasan lain; dan

6. Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif yang disajikan ketika

entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif atau membuat
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penyajian kembali pos-pos laporan keuangan, atau ketika entitas mereklasifikasi
pos-pos dalam laporan keuangannya (1Al, 2012).

Setelah membuat laporan keuangan, tahap berikutnya dari proses pencatatan
adalah membuat jurnal penutup untuk menutup akun-akun yang bersifat sementara,
yaitu seluruh akun pendapatan, seluruh akun beban dan dividen (Weygandt, dkk,
2013). Adapun tujuan pembuatan jurnal penutup adalah supaya saldo akun tersebut
tidak terbawa hingga periode berikutnya. Post Closing Trial Balance kemudian
dibuat untuk melihat kesamaan saldo debit dan kredit setelah posting jurnal penutup
dilakukan.

Kegiatan dasar siklus akuntansi yang terakhir adalah  proses
mengkomunikasikan (communicating), informasi yang telah dikumpulkan akan
disampaikan kepada pengguna dalam bentuk laporan keuangan kepada pengguna
internal dan eksternal (Weygandt, dkk, 2013). Pengguna internal adalah orang-orang
yang merencanakan, mengatur, dan mengendalikan bisnis, misalnya direktur
keuangan, human resources dan management dan bagian pemasaran. Sementara
pengguna eksternal adalah orang-orang di luar perusahaan yang membutuhkan
informasi keuangan perusahaan seperti investor dan kreditor. Informasi keuangan
digunakan investor untuk mengambil keputusan untuk membeli, mempertahankan,
atau menjual saham. Bagi kreditor, informasi keuangan digunakan untuk menilai
risiko kredit dan kemampuan perusahaan membayar utang beserta bunganya di masa

mendatang.
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1.1.3 Petty Cash
Weygandt, dkk (2013) berpendapat, Petty cash fund merupakan dana yang
disediakan untuk pembayaran kas yang jumlahnya relatif kecil. Untuk mengatur
pengeluaran kas kecil, perusahaan membuat laporan bulanan atas dana kas kecil yang
digunakan oleh perusahaan. Menurut Waluyo (2012) ada dua metode yang digunakan
untuk mengelola dana kas kecil, yaitu metode imprest dan metode fluktuasi. Pada
metode imprest, jumlah pada akun “kas kecil” selalu tetap, yaitu sebesar cek yang
diserahkan kepada kasir kas kecil untuk membentuk dana kas kecil. Kasir kas kecil
selalu menguangkan cek ke bank yang digunakan untuk membayar pengeluaran kecil
dan setiap bank melakukan pembayaran, kasir kas kecil membuat bukti pengeluaran.
Pencatatan pengeluaran dilakukan pada saat pengisian kembali (Waluyo, 2012).
Metode fluktuasi (fluctuation method) tidak berbeda dengan metode imprest
dalam hal pembentukan dana. Namun pada metode fluktuasi, saldo uang yang dicatat
pada akun kas kecil selalu berubah (tidak tetap). Fluktuasi tersebut sesuai dengan
jumlah pengisian kembali dan pengeluaran-pengeluaran dari kas kecil. Pencatatan

yang dilakukan secara langsung pada saat pengeluaran (Waluyo, 2012).

1.1.4 PPN Masukan dan Keluaran

Pada dasarnya di dalam sebuah kegiatan usaha tentu di dalamnya terdapat kewajiban
perpajakan. Sesuai Pasal 1 angka 1 UU KUP dalam Agoes dan Trisnawati (2013)
menyebutkan bahwa “Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang

oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang,
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dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan
negara dan sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.” Maka dari itu, perusahaan sebagai
wajib pajak memiliki kewajiban untuk menyetor atau membayar pajak kepada kas
negara.

Pengusaha yang melakukan (a) penyerahan Barang Kena Pajak (BKP) di
dalam Daerah Pabean, dan/atau (b) penyerahan Jasa Kena Pajak (JKP) di dalam
Daerah Pabean, dan/atau (c) melakukan ekspor BKP berwujud; (d) ekspor JKP,
dan/atau (e) ekspor tidak berwujud wajib melaporkan usahanya untuk dikukuhkan
sebagai Pengusaha kena Pajak (PKP), dan wajib memungut, menyetor, serta
melaporkan PPN dan PPnBM yang terutang. Pajak Pertambahan Nilai (PPN) adalah
pajak atas konsumsi barang atau jasa yang dikonsumsi didalam negeri. Menurut
Agoes dan Trisnawati (2013), pada saat PKP tersebut di atas membeli BKP atau
menerima JKP dari PKP lain, juga membayar pajak yang terutang, maka dinamakan
pajak masukan (input tax). Sedangkan pajak keluaran adalah PPN terutang yang
wajib dipungut oleh PKP yang melakukan penyerahan BKP, penyerahan JKP, atau
ekspor BKP dan PKP wajib menerbitkan faktur pajak. Tarif PPN umumnya adalah
10%, tetapi dengan peraturan pemerintah dapat diubah serendah-rendahnya menjadi
5% dan setinggi-tingginya sebesar 15%, sedangkan tarif PPn atas ekspor BKP adalah
0%. Adapun penghitungan PPN yang terutang = Tarif PPN X Dasar Pengenaan
Pajak.

Pajak masukan biasanya dibayar oleh pembeli dan melaporkan ke pihak pajak,

sedangkan pajak keluaran dibayarkan oleh penjual yang sudah dipungut dari pembeli.
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Pada akhir masa pajak, pajak masukan akan dikreditkan terhadap pajak keluaran
sesuai ketentuan yang berlaku. Apabila pajak keluaran lebih besar dari pajak masukan
maka kekurangannya dibayarkan kepada Kepala KPP setempat paling lama akhir
bulan berikutnya setelah berakhirnya masa pajak dan sebelum SPT masa PPN
disampaikan.

Sebagaimana diatur dalam Undang-undang Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan (KUP), WP menggunakan Surat Pemberitahuan (SPT) sebagai suatu
sarana untuk melaporkan dan mempertanggungjawabkan penghitungan jumlah pajak
yang terutang dan untuk melaporkan pembayaran atau pelunasan pajak baik yang
dilakukan WP sendiri maupun melalui mekanisme pemotongan/pemungutan yang
dilakukan oleh pihak pemotong/pemungut, melaporkan harta dan kewajiban, dan
penyetoran pajak dari pemotong atau pemungut yang bersumber dari pemotongan dan
pemungutan pajak yang telah dilakukan sehingga SPT mempunyai makna yang
cukup penting baik bagi Wajib Pajak maupun aparat pajak.

SPT dapat dibedakan menjadi (1) SPT Masa dan (2) SPT Tahunan. SPT Masa
adalah SPT yang digunakan untuk melakukan pelaporan atas pembayaran pajak pada
masa tertentu (bulanan). Terdapat Sembilan jenis SPT Masa, meliputi SPT Masa
untuk melaporkan pembayaran bulanan: (1) Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21, (2)
PPh Pasal 22, (3) PPh Pasal 23, (4) PPh Pasal 25, (5) PPh Pasal 26, (6) PPh Pasal 4
(2), (7) PPh Pasal 15, (8) Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penjualan atas

Barang Mewah (PPnBM) dan (9) Pemungut PPN.
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SPT Tahunan adalah SPT yang digunakan untuk pelaporan tahunan. Ada dua

jenis SPT Tahunan, yaitu (1) SPT Tahunan PPh WP Badan, dan (2) SPT Tahunan

WP Orang Pribadi (OP). SPT dapat dilakukan secara manual ataupun secara

komputerisasi. Umumnya pelaporan pajak secara komputerisasi dapat dilakukan

apabila jumlah karyawan melebihi 20 orang dengan menggunakan aplikasi e-SPT.

Aplikasi e-SPT atau disebut dengan electronic SPT adalah aplikasi yang dibuat oleh

Direktorat Jenderal Pajak untuk digunakan oleh Wajib Pajak untuk kemudahan dalam

menyampaikan SPT.

Kelebihan aplikasi e-SPT adalah sebagai berikut:

1.

Penyampaian SPT dapat dilakukan secara cepat dan aman, karena lampiran
dalam bentuk media CD/disket.

Data perpajakan terorganisir dengan baik.

Sistem aplikasi e-SPT mengorganisasikan data perpajakan perusahaan dengan
baik dan sistematis.

Penghitungan dilakukan secara cepat dan tepat karena menggunakan sistem
komputer.

Kemudahan dalam membuat Laporan Pajak.

Data yang disampaikan WP selalu lengkap, karena penomoran formulir dengan
menggunakan sistem komputer.

Menghindari pemborosan penggunaan kertas.

Berkurangnya pekerjaan-pekerjaan klerikal perekaman SPT yang memakan

sumber daya yang cukup banyak (www.pajak.go.id).
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1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Magang

Kerja magang dilaksanakan dengan tujuan untuk:

1. Memahami siklus akuntansi dan sistem keuangan dari perusahaan dagang.

2. Mengaplikasikan ilmu akuntansi terkait dengan revenue dan expenditure
cycle yang didapat dalam perkuliahan untuk menyelesaikan pekerjaan yang
diberikan dalam dunia kerja. Selain itu juga memberikan pelajaran tentang
bagaimana cara mengoperasikan sistem Accurate dalam kegiatan operasional
perusahaan sehari-hari seperti menginput penjualan, pembelian, tagihan, dan
lain-lain.

3. Melatih mahasiswa untuk dapat bekerja sama, berkoordinasi, tanggung

jawab, peka, teliti dan berkomunikasi dalam satu tim organisasi kerja.

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang
Kerja magang ini dilaksanakan dari tanggal 1 Juli 2014 sampai 5 September
2014 di PT Multiguna Cemerlang BSD. Kerja magang ini dilaksanakan untuk
membantu pekerjaan divisi Akuntansi dan Keuangan. Hari dan jam kerja
magang yang ditentukan adalah hari Senin sampai Jumat, pukul 08.00-17.00

WIB.
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1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

Prosedur pelaksanaan kerja magang sesuai dengan ketentuan dalam Buku

Panduan Kerja Magang Fakultas Ekonomi Universitas Multimedia Nusantara

(2011) terdiri dari 3 tahap, yaitu:

1. Tahap Pengajuan:

a.

Mahasiswa mengajukan permohonan dengan mengisi formulir
pengajuan kerja magang (Form KM-01) sebagai acuan pembuatan
Surat Pengantar Kerja Magang yang ditujukan kepada perusahaan
yang dimaksud yang ditandatangani oleh ketua program studi.
Formulir KM-01 dan formulir KM-02 dapat diperoleh dari program

studi.

. Surat Pengantar dianggap sah apabila dilegalisir oleh ketua program

studi.
Ketua program studi menunjuk seorang dosen pada program studi

yang bersangkutan sebagai pembimbing kerja magang.

. Mahasiswa diperkenakan mengajukan usulan tempat kerja magang

kepada ketua program studi.

. Mahasiswa menghubungi calon perusahaan tempat kerja magang

dengan dibekali surat pengantar kerja magang.
Jika permohonan untuk memperoleh kesempatan magang ditolak,

mahasiswa dapat mengulang prosedur a, b, ¢, dan d, dan izin baru akan
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diterbitkan untuk mengganti izin lama. Jika permohonan diterima,
mahasiswa melaporkan hasilnya kepada koordinator magang.

g. Mahasiswa dapat mulai melaksanakan kerja magang apabila telah
menerima surat balasan bahwa mahasiswa yang bersangkutan diterima
kerja magang pada perusahaan yang dimaksud yang ditujukan kepada
koordinator kerja magang.

h. Apabila mahasiswa telah memenuhi semua persyaratan kerja magang,
mahasiswa akan memperoleh : Kartu Kerja Magang, Formulir
Kehadiran Kerja Magang, Formulir Realisasi Kerja Magang, dan
Formulir Laporan Penilaian Kerja Magang.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Sebelum melaksanakan kerja magang, mahasiswa diwajibkan untuk
menghadiri perkuliahan kerja magang yang diwajibkan sebagai
pembekalan. Perkuliahan pembekalan dilakukan sebanyak 3 kali tatap
muka. Jika tidak dapat memenuhi ketentuan kehadiran tanpa alasan
yang dapat dipertanggung-jawabkan, maka akan dikenakan pinalti dan
tidak diperkenakan melakukan praktik kerja magang di perusahaan
pada semester berjalan, serta harus mengulang untuk mendaftar kuliah
pembekalan magang pada periode berikutnya.

b. Pada perkuliahan kerja magang, diberikan materi kuliah yang bersifat

petunjuk teknis kerja magang dan penulisan laporan kerja magang,
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termasuk di dalamnya perilaku mahasiswa dalam perusahaan. Adapun
rincian materi kuliah adalah sebagai berikut.

Pertemuan 1l : Sistem dan prosedur kerja magang, perilaku dan
komunikasi di dalam perusahaan.

Pertemuan 2 : Struktur organisasi perusahaan, pengumpulan data
(sistem dan prosedur administrasi, operasional
perusahaan, sumber daya); analisis kelemahan dan
keunggulan = (sistem, prosedur, dan efektifitas
administrasi serta operasional, efisiensi penggunaan
sumber data, pemasaran perusahaan, keuangan
perusahaan).

Pertemuan 3 : Cara penulisan laporan, ujian kerja magang dan
penilaian, cara presentasi dan tanya jawab.

c. Mahasiswa menemui dosen pembimbing yang telah ditunjuk oleh
ketua program studi akuntansi untuk pembekalan secara teknis. Kerja
magang dilaksanakan dengan seorang pembimbing lapangan yaitu
seorang karyawan tetap di perusahaan atau instansi. Dalam periode ini
mahasiswa belajar bekerja dan menyelesaikan tugas yang diberikan,
mahasiswa berbaur dengan karyawan dan staf perusahaan agar
mahasiswa ikut merasakan kesulitan dan permasalahan yang dihadapi
dalam pelaksanaan tugas di tempat kerja magang. Jika dikemudian hari

ditemukan penyimpangan-penyimpangan (mahasiswa melakukan kerja
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magang secara fiktif), terhadap mahasiswa yang bersangkutan dapat
dikenakan sanksi lain sebagaimana aturan universitas, serta mahasiswa
diharuskan mengulang proses kerja magang dari awal.

. Mahasiswa harus mengikuti seluruh peraturan yang berlaku di
perusahaan tempat pelaksanaan kerja magang.

. Mahasiswa harus melakukan pekerjaan minimal di satu bagian tertentu
di perusahaan sesuai dengan bidang studinya. Tugas yang diberikan
oleh pembimbing lapangan dituntaskan atas dasar teori, konsep dan
pengetahuan yang diperoleh di perkuliahan.

. Pembimbing lapangan membantu dan menilai kualitas dan usaha kerja
magang.

. Dalam menjalani proses kerja magang, koordinator kerja magang
beserta dosen pembimbing kerja magang memantau pelaksanaan kerja
magang dan berusaha menjalin hubungan baik dengan perusahaan.

Pemantauan dilakukan baik secara lisan maupun tertulis.

. Tahap Akhir

a. Setelah kerja magang di perusahaan selesai, temuan serta aktivitas

yang dijalankan selama kerja magang dituangkan dalam laporan kerja

magang dengan bimbingan dosen pembimbing kerja magang.

b. Laporan kerja magang disusun sesuai dengan standar format dan

struktur laporan kerja magang Universitas Multimedia Nusantara.
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c. Dosen pembimbing memantau laporan final sebelum mengajukan
permohonan ujian kerja magang. Laporan Kkerja magang harus
mendapatkan pengesahan dari dosen Pembimbing dan diketahui oleh
ketua program studi. Laporan kerja magang diserahkan kepada
pembimbing lapangan dan meminta pembimbing lapangan mengisi
formulir penilaian pelaksanaan kerja magang (Form KM-06).

d. Pembimbing lapangan mengisi formulir kehadiran kerja magang
(Form KM-04) terkait dengan Kkinerja mahasiswa selama
melaksanakan kerja magang.

e. Pembimbing lapangan memberikan surat keterangan perusahaan yang
menjelaskan  bahwa mahasiswa yang bersangkutan telah
menyelesaikan tugasnya.

f. Hasil penilaian yang sudah diiisi dan ditandatangani oleh pembimbing
lapangan di perusahaan atau instansi untuk dikirim secara langsung
kepada koordinator magang atau melalui mahasiswa Yyang
bersangkutan dalam amplop tertutup untuk disampaikan kepada
koordinator magang.

g. Setelah mahasiswa melengkapi persyaratan ujian kerja magang,
koordinator kerja magang menjadwalkan ujian kerja magang.

h. Mahasiswa menghadiri ujian kerja magang dan

mempertanggungjawabkan laporannya pada ujian kerja magang.
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